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ABSTRAK  
 
ABD. AZIS, NIM E111 13 314. Kekuatan Politik Partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Pembimbing I Dr. Muh. Saad, M.A dan 
Pembimbing II Andi Naharuddin, S.IP, M.SI. 
Partai Nasdem Sulawesi Selatan merupakan partai baru yang 
memberikan warna  dalam perpolitikan di Sulsel. Sejak ikut dalam kontestasi 
politik telah menorehkan prestasi dalam pertarungan dengan Parpol yang 
sudah memiliki basis kekuatan. Perubahan-perubahan kepemimpinan di 
DPW Nasdem Sulsel seiring meningkatnya kekuatan yang dimiliki dan 
struktur kelembagaan semakin kokoh serta mengakar sampai pada lapisan 
terbawah. Konsolidasi besar-besaran yang dilakukan guna mencari kader 
militan, mengajak banyak bupati dan wakil bupti/walikota dan wakil walikota 
untuk bergabung dengan partai Nasdem. Oleh karena itu penulis 
memfokuskan untuk melihat bagaimana Kekuatan Politik Partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kekuatan aktor dan kekuatan kelembagaan partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan. 
Teori yang digunakan dalam penellitian ini adalah teori kelembagaan, 
konsep aktor  dan konsep kekuatan politik. Tujuan penelitian ini adalah 
mengambarkan dan menganalisis kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini di laksanakan di kota Makassar Provinsi Sulawesi 
Selatan. Metode penelitian kualitatif dengan tipe analisis deskriptif. data 
primer dalam penelitian ini melalui proses wawancara kepada beberapa 
informan yang dianggap mampu menjawab  rumusan masalah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kekuatan politik partai Nasdem 
dalam dinamika politik lokal di Sulawesi Selatan sejak awal kemunculanya 
sampai sekarang yakni, kelembagaan partai Nasdem yang sangat baik, 
sayap partai bergerak dengan  baik dalam mencari massa, dan keberadaan 
aktor politik yang memiliki basis kekuatan yang besar di Sulawesi Selatan. 
Kata kunci : Partai Nasdem Sulawesi Selatan, Kekuatan politik. 
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ABSTRACT 
 
ABD. AZIS, NIM E111 13 314. Political Strength of Nasdem Party in 
South Sulawesi. Guided by Supervisor I Dr. Muh. Saad, M.A. and 
Advisor II of Andi Naharuddin, S.IP., M.SI. 
. 
 Nasdem Party of South Sulawesi is a new party that gives color in 
politics in South Sulawesi. Since participating in political contestation has 
incised achievement in the battle with political parties that already have a 
power base. The changes of leadership in DPW Nasdem Sulsel as the 
strength of owned and institutional structure is strengthened and rooted to the 
lowest layer. The massive consolidation carried out in search of militant 
cadres, invited many bupati and deputy bupti / mayors and deputy mayors to 
join Nasdem's party. Therefore the authors focus to see how the Political 
Strength of Nasdem Party in South Sulawesi. This study aims to find out how 
the power of actors and institutional strength of Nasdem party in South 
Sulawesi. 
  
 Theories used in this research are institutional theory, the concept of 
actors and the concept of political power. The purpose of this research is to 
describe and analyze the political strength of Nasdem party in South 
Sulawesi. This research was conducted in Makassar city of South Sulawesi 
Province. Qualitative research method with descriptive analysis type. Primary 
data in this research through interview process to some informant which is 
considered able to answer problem formulation. 
 
 The results of this study indicate that the political power of the 
Nasdem party in the local political dynamics in South Sulawesi since its 
inception until now, namely, the excellent Nasdem party institution, the party 
wing moves well in search of the masses, and the existence of political actors 
who have a large power base in South Sulawesi. 
  
 
Keywords: Nasdem Party of South Sulawesi, Political Power. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
   
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Basis sosiologis partai politik adalah idiologi dan kepentingan 
yang diarahkan pada usaha memperoleh kekuasaan. Dalam 
perkembangannya, partai politik telah berfungsi dan berperan dalam 
1ystem politik demokrasi. Bangsa Indonesia, telah akrab dengan 
partai-partai politik. Sebelum “Republik Indonesia” terbentuk, partai 
politik telah berfungsi dan berperanan sebagai sarana perjuangan 
yang menggelorakan nasionalisme untuk kemerdekaan, demikian pula 
halnya setelah proklamasi kemerdekaan. Meskipun demikian, 
pelaksanaan fungsi dan peranan partai politik mengalami dinamika 
atau pasang surut sesuai perkembangan politik Indonesia. Periode 
Demokrasi Parlementer, partai politik menampilkan fungsi dan peranan 
yang kuat.  
Partai politik dan parlemen (DPR) merupakan kerangka pokok 
politik Indonesia. Lain halnya, pada Demokrasi Terpimpin, terjadi 
penyederhanaan kepartaian. Kebijakan penyederhanaan kepartaian 
berlangsung pula dalam Demokrasi Pancasila era orde baru melalui 
UU Nomor : 3/1975 tentang Partai Politik dan Golongan Karya yang 
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menyatakan adanya tiga organisasi kekuatan politik yaitu : Partai 
Persatuan Pembangunan sebagai fungsi partai-partai politik yang 
beraliran “Islam, Partai Demokrasi Indonesia sebagai fungsi partai-
partai politik beraliran nasional/demokrasi, dan partai Golongan Karya. 
Partai Golkar tampil sebagai organisasi kekuatan politik yang paling 
dominan yang menjadikan peranan partai politik melemah. Tetapi 
dalam politik Demokrasi Pancasila era reformasi, fungsi dan peranan 
partai politik kembali menguat bahkan sangat menentukan proses 
politik dalam politik Indonesia. 
UU No.31 Tahun 2002 yang kemudian disempurnakan dengan 
UU No. 2 tahun 2011 memungkinkan lahirnya partai-partai baru dalam 
percaturan kepartaian di Indonesia. Partai-partai poitik kemudian 
bangkit dan tumbuh pesat pada tahun 1998 dan awal tahun 1999. 
Kelompok-kelompok yang sebelumnya harus bergabung ke dalam 
partai tertentu akhirnya bisa melepaskan diri dan mendirikan partai 
sendiri-sendiri. 
Perubahan undang-undang tersebut menyebabkan banyaknya 
muncul partai-partai baru, baik yang beraliran nasionalis maupun yang 
beraliran agama. Menjelang pemilu tahun 2014 percaturan politik 
Indonesia kembali diramaikan dengan kehadiran Partai Baru peserta 
pemilu tahun 2014 yaitu Partai Nasdem. Partai Nasdem adalah salah 
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satu partai non-parlemen yang berhasil meloloskan dirinya menjadi 
peserta pemilu tahun 2014. Berdirinya Partai Nasdem tidak bisa 
dilepaskan dengan Ormas Nasional Demokrat yang menjadi cikal 
bakal berdirinya Partai Nasdem hal ini mengingat kesamaan antara 
Lambang Partai Nasdem dengan Ormas Nasional Demokrat, 
kemudian dengan duduknya Surya Paloh Pendiri Ormas Nasional 
Demokrat Sebagai Ketua Majelis Tinggi Partai Nasdem. 
Partai Nasdem mendeklarasikan diri di Jakarta pada tanggal 26 
Juli 2011(Adawiah,2013:3). Partai Nasdem kemudian ditetapkan oleh 
KPU sebagai satu-satunya partai baru yang menjadi peserta pemilu 
tahun 2014. Hal ini tercantum dalam surat keputusan KPU Nomor 
05/KPTS/KPU tahun 2013 tentang penetapan parpol peserta 
pemilu(Adawiah,2013:3). Awal berdirinya Partai Nasdem menyita 
perhatian publik karena tingkat infrastruktur partainya yang sudah 
mencapai 100 persen ditingkat kecamatan seluruh 
Indonesia(Adawiah,2013:4). Dari sisi finansial Partai Nasdem cukup 
kuat dengan banyaknya kalangan pengusaha yang ikut bergabung, 
serta sumber daya mobilisasi media yang kuat berkat bergabungnya 
pemilik MNC Media Harry Tanoesoedibjo yang semakin memperkuat 
Surya Paloh yang juga sebagai pemilik Media Group. Begitupun 
kader-kader Partai Nasdem yang didominasi oleh kader-kader muda 
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potensial yang menjadi mesin penggerak yang berperan 
menghantarkan partai Nasdem lolos sebagai peserta pemilu tahun 
2014. Kondisi ini jelas menjadi salah satu kekuatan Partai Nasdem 
dalam menghadapi pemilu tahun 2014. 
Sejarah kekuatan politik partai di Sulawesi dimulai sejak pemilu 
1971, dominasi kekuatan politik dikuasai oleh partai Golkar, semua  
kekuatan partai tidak mampu mengatasi sepak terjang Partai Golkar di 
wilayah ini. Puncak perolehan suara Golkar pada Pemilu 1987 dengan 
perolehan 92% suara, meminggirkan PPP yang hanya mampu meraih 
6 persen suara dan PDI dengan 1 persen suara saja. 
Kekuatan partai politik di Sulawesi Selatan serta dominan 
kekuatan partai pada hasil pemilihan umum 2004 dan dinamika 
pemilihan kepala daerah empat tahun terakhir menjadi cerminan 
sekaligus umpan balik bagi Partai Golkar selama Partai Golkar 
menjadi penguasa di Sulsel. Namun pemilu tahun 2004 menjadi tahun 
yang kelam. Kemenangan masih berada pada partai Golkar akan 
tetapi perolehan suara mengalami penurunan dari hasil pemilu tahun 
1999, yaitu saat partai ini masih mampu meraup dua pertiga dari total 
suara yang diperebutkan. 
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Penurunan suara di Sulsel terjadi pada saat Partai Golkar 
secara nasional mulai bangkit kembali dan menjadi pemenang 
nasional Pemilu 2004. Apalagi masa-masa sebelumnya, wilayah 
lumbung padi nasional ini juga kerap menjadi lumbung suara Partai 
Golkar. Wilayah ini kerap memberikan kontribusi besar bagi suara 
Partai Golkar secara nasional, termasuk saat dukungan terhadap 
Partai Golkar merosot  di provinsi-provinsi lainnya. Kehadiran partai-
partai baru dalam perpolitikan di Indonesia memberikan pengaruh 
terhadap pilihan masyarakat. Seiring dengan munculnya partai politik 
sampai saat ini mulai dari partai Demokrat, Gerindra, PAN,PKS, 
sampai dengan partai Nasdem yang merupakan peserta baru dalam 
pemilu tahun 2014. Partai Nasdem dengan percaya diri dalam 
kontestasi politik dengan gerakan perubahan/restorasi Indonesia. 
Persaingan partai politik semakin ketatak dengan mengandalkan 
berbagai kekuatan yang ada untuk menarik simpati dari berbagai 
kalangan elit, aktor, pengusaha dan berbagai lapisan yang memiliki 
pengaruh di daerah. 
Partai Nasdem  dalam perjalanan demokrasi di Sulawesi 
Selatan, dideklarasikan pada pertengahan tahun 2013 serta mengikuti 
kontestasi politik pertama kali ditahun 2014 pada pemilihan calon 
5ystem5ia5r. Partai Nasdem dalam berbenah diri untuk menyongsong 
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pemilihan umum melakukan penguatan struktur partai dan proses 
rekrutmen politik. Partai Nasdem melakukan fungsi rekrutmen politik 
sendiri dengan gencar melakukan sekolah politik  untuk memproduksi 
kader  dan kader muda untuk di persiapkan bertarung dalam pemilihan 
tahun 2014 provinsi Sulawesi Selatan, kabupaten/kota saat itu di 
bawah kepemimpinan Mubyl Handaling.  
Mubyl Handaling selaku eks ketua DPW partai Nasdem tahun 
2013-2014 membentuk dan memperkuat barisan sayap partai seperti 
GARNITA partai Nasdem Sulsel, Garda partai Nasdem dan liga 
mahasiswa partai Nasdem. Pada masa kepemimpinannya Mubyl 
Handaling dan seluruh komponen partai Nasdem DPW Provinsi 
Sulawesi Selatan sukses mengantarkan partai Nasdem sebagai partai 
politik wajah baru. Hasil pemilu mengantarkan partai Nasdem berada 
pada posisi ketujuh partai pemenang pemilu pada pemilihan calon 
tahun 2014. Presentase kemenagan  316.421 suara (7,18 persen) 
mengunguli partai wajah lama seperti HANURA,PDIP,PKPI, PKB dan 
PBB. Berikut ini perolehan suara pemilu di provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan urutan perolehan suara: 
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Hasil Pemilihan Calon Legislatif Tahun 2014 
 Provinsi Sulawesi Selatan 
NO Partai Perolehan Suara Presentase 
1 Partai Golkar 884,841 20,09% 
2 Partai Gerindra 660,262 14,99% 
3 Partai Demokrat 489,985 11,12% 
4 PAN 406,880 9,23% 
5 PPP 387,784 8,8% 
6 PKS 338,966 7,69% 
7 Nasdem 316,421 7,18% 
8 PDI-P 313,515 7,11% 
9 HANURA 286,724 6,51% 
10 PKB 168,830 3,83% 
11 PKPI 92,377 2,09% 
12 PBB 57,660 1,3% 
Tabel. 01 
 
       Sumberhttp://nasional.kompas.com/read/2014/05/06/0446588/Rekapitulasi. Suara.Pileg.2014. 
 
 
Pemilihan tahun 2014 begitu mengambarkan sisi kekuatan 
politik kelembagaan partai Nasdem yang sukses mendulang suara 
yang sangat signifikan. Pasca pemilihan calon tahun 2014 partai 
Nasdem berhasil mendudukkan salah satu kadernya di alat 
kelangkapan dewa provinsi Sulawesi Selatan, wakil ketua DPRD dan 
ketua komisi DPRD provinsi Sulawesi Selatan. 
Dinamika internal partai Nasdem pasca transisi tongkat estafet 
kekuasaan dari Sanusi Ramadhan, Mubly Handaling, Lutfi A Muti, ibu 
Janed, hingga ke Rusdi Masse tahun 2016 marketing politik partai 
Nasdem semakin. Penguatan struktur cabang dan ranting partai 
Nasdem sukses melantik seluruh lapisan struktur bawah partainya. 
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Pada kepemimpinan Rusdi Masse partai Nasdem banyak melakukan 
lawatan politik ke beberapa daerah di Sulawesi Selatan untuk 
mempengaruhi politik yang memiliki kapabilitas, popularitas dan 
elektabilitasdi geografi politiknya agar berhijrah kepartai Nasdem. 
Sebagai bukti Adik dari gubernur Sulawesi Selatan Andi Tenri Olle 
Yasin Limpo  yang hengkang dari partai Golkar dan merapat ke partai 
Nasdem. Partai Nasdem di bawah pengaruh Rusdi Masse mengalami 
peningkatan yang sifnifikan terhadap kekuatan politik partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan. Partai Nasdem memiliki  agenda politik kedepan 
untuk mengusung kadernya pada bursa pemilihan calon walikota 
Makassar.  
Partai Nasdem dalam dinamika pilkada serentak di Sulawesi 
Selatan tahun 2017 baru-baru ini partai Nasdem berkoalisi dengan 
partai PKS dan PKB mengusung salah satu paslon di kabupaten 
Takalar melawan paslon usungan partai Golkar, PAN, PDIP, 
Demokrat, dan HANURA. Suksesnya partai Nasdem sebagai partai 
wajah baru dalam pertarungan politik membuat penulis tertarik untuk 
meneliti lebih dalam kekuatan politik partai Nasdem yang begitu efekif 
memperoleh kemenangan dalam dinamika perpolitikan di Sulawesi 
Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang tersebut yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaima kekuatan individu dan kekuatan kelembagaan partai 
Nasdem di Sulawesi Selatan?  
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui : 
a. Untuk menggambarkan Kekuatan individu dan kelembagaan Partai 
Nasdem di Sulawesi Selatan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat akademik : 
a. Menstimulasi munculnya penelitian baru dalam bidang ini, sehingga 
studi ilmu politik dapat selalu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dan kegunaan ilmu pengetahuan dari aspek 
kekuatan politik partai. 
b. Menjawab perkembangan kekuatan politik partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan. 
c. Diharpakan dapat menjadi referensi bagai pihak-pihak yang 
berminat mendalami kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan. 
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2) Manfaat Praktis : 
a. Sebagai bahan rujukan bagi masyarakat dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, mengingat masih terbatasnya hasil penelitian 
tentang hal tersebut. 
b. Sebagai salah satu prasyarat untuk memproleh gelar sarjana Ilmu 
Politik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Kantor DPW Nasdem Sulawesi 
Selatan yang terletak di Makassar. Lokasi ini dipilih dengan alasan 
bahwa Kepengurusan DPW Partai Nasdem Sulawesi Selatan saat ini 
memiliki pergerakan yang sangat besar dalam peningkatan mutu dan 
kualitas partai di Sulawesi Selatan. 
3.2. Tipe dan Dasar Penelitian 
  Penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis. Alasan 
menggunakan deskriptif analisis agar penelitian diarahkan untuk 
menggambarkan fakta dengan argument yang tepat. Penelitian 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 
gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Tujuan penelitian deksriptif adalah untuk 
membuat penjelasan secara sistematis, dan akurat mengenai fakta-
fakta.Namun secara sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta. 
Namun demikian, dalam perkembangannya selain menjelaskan 
tentang situasi atau kejadian yang sudah berlangsung sebuah 
penelitian deskriptif juga dirancang untuk membuat komparasi maupun 
untuk mengetahui hubungan atas satu kepada  lain. 
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  Dasar penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif. Riset kualitatif menganalisis perilaku dan 
sikap politik yang tidak dapat atau tidak di anjurkan untuk di 
kuantifikasikan. Penelitian kualitatif cenderung pada usaha 
mengeksplorasikan sedetail mungkin sejumlah contoh atau peristiwa 
yang dipandang menarik dan mencerahkan, dengan tujuan untuk 
mendapatkan pamahaman yang mendalam. Karena itu pada 
umumnya diakui bahwa penelitian dengan kualitatif memberikan 
kesempatan ekspresi dan penjelasan yang lebih besar.   
3.3. Jenis Data 
  Pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut 
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran 
tentang objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan, dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu : 
3.3.1. Data Primer 
 Pada penelitian tersebut, peneliti membutuhkan data untuk 
membuktikan fakta lapangan. Data yang diperoleh melalui lapangan 
atau daerah penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan 
informan dan observasi langsung. Peneliti turun langsung dilapangan 
tepatnya di DPW Partai Nasdem Sulawesi Selatan yang telah di 
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tetapkan  dengan tujuan untuk mengumpulkan berbagai bentuk data 
seperti rekaman hasil wawancara dan foto kegiatan lapangan. 
3.3.2. Data Sekunder 
Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan telaah pustaka, 
dimana peneliti mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya 
berupa buku, jurnal, Koran mengenai kajian terkait dengan pemilihan 
Legislatif di Kota Makassar. Terdapat juga situs atau website yang 
diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat yang berkaitan 
dengan Pemenangan Aktor Politik Tersebut. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini yaitu:  
3.4.1. Wawancara Mendalam 
Penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara. 
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam. Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. 
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Proses pengumpulan data dengan wawancara mendalam penulis 
membaginya menjadi dua tahap, yakni Penulis akan membuat 
pedoman wawancara yang disusun berdasarkan demensi 
kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang dihadapi 
subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
mendasar yang nantinya akan berkembang dalam wawancara. Penulis 
akan memindahkan hasil rekaman berdasarkan wawancara dalam 
bentuk tertulis. Selanjutnya penulis akan melakukan analisis data dan 
interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan 
pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. Informan yang 
dipilih adalah informan yang benar paham dan mengetahui 
permasalahan yang dimaksud. Komponen Informan yang akan penulis 
wawancarai terdiri dari: 
1. Prof. Dr. Armin Arsyad, M.Si (Pengamat Politik Universitas 
Hasanuddin). 
2. Syahruddin Alrif (Sekjend Partai Nasdem Sulawesi Selatan). 
3. Aminuddin Sukardi (Sekretaris Bappilu Partai Nasdem Sulawesi 
Selatan). 
4. Tobo Khairuddin (Bidang OKK Partai Nasdem Sulawesi 
Selatan) 
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5. Syamsir Ketua wilayah Organisasi Sayap Liga Mahasiswa 
Partai Partai Nasdem Sulawesi Selatan. 
6. M. Rajab (wakil ketua fraksi NASDEM Sulawesi Selatan ) 
7. Jafar Sodding (ketua Fraksi PKS DPRD Sulsel) 
 
Berdasarkan rencana awal yang menjadi yang utama 
sebagai informan adalah bapak H. Rusdi Masse sebagai ketua 
DPW Partai Nasdem. Namun saat terjun kelapangan peneliti 
mengalami kendala untuk bertemu langsung dengan responden. 
Responden mengalami demam tinggi dan harus di infus dan dijaga 
oleh dokter pribadinya sehingga tidak diperbolehkanm untuk 
menerimah tamu. 
3.4.2 Arsip / Dokumen 
 Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang 
yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen dan arsip 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian merupakan 
salah satu sumber data yang paling penting dalam penelitian. 
Dokumen yang dimaksud adalah dokumen tertulis, gambar/foto. 
3.5. Tekni Analisis Data 
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari informan 
kemudian diolah dan dianalisa secara kualitatif. Karena objek 
16 
 
kajiannya adalah masyarakat dan elit politik, dimana memiliki cara 
berfikir dan cara pandang yang berbeda, maka penelitian ini 
membutuhkan analisa yang mendalam dari sekedar penelitian 
kuantitatif yang sangat bergantung pada kuantifikasi data. 
Penelitian ini telah mencoba memahami apa yang dilakukan 
oleh pengurus DPW Partai Nasdem Sulawesi Selatan dalam 
membentuk kekuatan politiknya. Analisa ini bertujuan agar temuan-
temuan dari hasil-hasil yang telah dicapai partai Nasdem sejak 
terbentuknya dari tahun 2013, penelitian dapat dikaji lebih mendalam 
dan fenomena yang ada dapat digambarkan secara terperinci, 
sehingga apa yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini nantinya 
bisa terjawab dengan maksimal. 
Proses analisa data dilakukan pada waktu bersamaan dengan 
proses pengumpulan data berlangsung secara terus menerus, namun 
secara umum dalam analisis data selalu ada kompenan-kompenan 
yang wajib harus ada seperti pengambilan data, kategorisasi data, dan 
kesimpulan. 
Data dan informasi yang telah dikumpulkan dari informan akan 
diolah dan dianalisa secara kualitatif dengan melihat Kekuatan Politik 
Partai Nasdem Sulawesi Selatan. Analisa ini bertujuan agar temuan-
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temuan dilokasi penelitian lebih mendalam dan fenomena yang ada 
dapat digambarkan secara terperinci. Sehingga apa yang menjadi 
pertanyaan dalam penelitian akan terjawab dengan maksimal. 
Analisa merupakan salah satu langkah yang sangat penting 
dalam kegiatan penelitian, termasuk bila diinginkan generalisasi atau 
untuk memperoleh kesimpulan yang tegas dari hasil penelitian yang 
dilakukan. Penelitian ini merupakan deskriptif analisis yaitu untuk 
menggambarkan atau mendiskripsikan sejumlah variabel-variabel 
yang berkenaan dengan masalah dan unit yang sedang diteliti. 
Dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen terdiri atas tiga alur kegiatan, yaitu yang pertama reduksi 
data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 
yang muncul dari cacatan-cacatan tertulis di lapangan(Satori dan 
komariah,2009). Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang 
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat dilakukan. 
Metode kedua yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sajian 
data dimana suatu susunan informasi yang memungkinkan kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat sajian data, penulis dapat 
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lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau pun tindakan lain 
berdasarkan pemahaman tersebut.Sajian data yang baik dan jelas 
sistematikanya akan banyak membantu. 
Sajian data dapat meliputi deskripsi, matriks, gambar/skema, 
dan tabel. Kesemuanya itu dirancang guna merakit informasi secara 
teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang lebih 
baik. Metode terakhir adalah penarikan kesimpulan pada tahap ini, 
penulis seringkali membuat kesimpulan pada saat pencarian data. 
Kesimpulan tidak hanya diproduksi satu kali, akan tetapi berkali-kali 
selama masa penelitian berlangsung. Sekumpulan informasi yang 
tersusun memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari 
suatu kegiatan. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. 
Proses analisis data secara keseluruhan dimulai dengan 
menggelar seluruh data mentah yang tersedia dari berbagai sumber 
yaitu wawancara, pengamatan dan yang ditulis dalam catatan 
lapangan dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dibaca, dipelajari, 
ditelaah, kemidian direduksi atau dipilah sesuai dengan kategori-
kategori tertentu (tema atau topik) sehingga mendapatkan gambaran 
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yang jelas. Selanjutnya mengabstraksikan data tersebut dengan 
berpegang pada keaslian data. Hasil abstraksi kemudian dianalisa 
berdasarkan kerangka pemikiran, konsep-konsep atau teori-teori yang 
digunakan kemudian dideskripsikan, setelah itu baru diinterpretasikan. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian “ Kekuatan 
Politik Partai Nasdem di Sulawesi Selatan” sesuai dengan rumusan 
masalah yaitu, bagaimana kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan dan Faktor apa yang menjadi kekuatan politik partai Nasdem 
di Sulawesi Selatan. 
Miriam budiarjo mengatakan bahwa yang diartikan dengan 
kekuatan-kekuatan politik adalah 20yst masuk dalam pengertian 
Individual maupu dalam pengertian kelembagaan. Dalam pengertian 
yang bersifat individual, kekuatan-kekuatan politk tidak lain adalah 
20yste-aktor politik atau orang-orang yang memainkan peranan dalam 
kehidupan politik. Orang-orang ini terdiri dari pribadi-pribadi yang 
hendak mempengaruhi proses pengambilan keputusan politik. Secara 
kelembagaan kekuatan politik sebagai lembaga atau organisasi 
ataupun bentuk lain yang melembagakan dan bertujuan untuk 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam 20ystem politik .  
Kekuatan politik Partai Nasdem Sulawesi Selatan telah 
mengalami perjalanan yang cukup dinamis sejak awal kemunculannya 
pada panggung kontestasi  politik di provinsi Sulawesi Selatan hingga 
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hari ini  dan telah mengalami perubahan yang cukup signifikan. 
Penulis akan membagi menjadi dua poin sub pembahasan untuk 
mengambarkan dan menganalisis kekuatan partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan. 
1. Kekuatan Politik Aktor Partai Nasdem di Sulawesi Selatan. 
2. Kekuatan Kelembagaan Partai Nasdem di Sulawesi Selatan. 
5.1. Kekuatan Aktor Partai Nasdem di Sulawesi Selatan 
Kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan banyak 
didukung oleh kekuatan aktor politik yang sebelumnya sudah 
mempunyai popularitas, elektabilitas dan basis massa seperti yang di 
ungkapkan oleh Anggota bapillu partai Nasdem Sulawesi Selatan 
bahwa : 
“Nasdem sulsel memang partai baru tapi aktor politik 
didalamnya pemain lama, seperti mantan legislator Golkar dua 
periode di kota makassar Rahmatika Dewi,Lutfy A Muthy 
mantan bupati , Arunk Spink , Tenri Olle Yasin Limpo yang 
merupakan adik dari elit politik sekelas Syahrul Yasin Limpo 
dan mantan ketua KPU Luwu M rajab, hingga bupati  Sidrap 
ketua kita bapak Rusdi Masse.”    
 
Berdasarkan uraian diatas, kekuatan politik partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan sebahagian besar di pengaruhi karena kekuatan 
politik aktor politik serta afiliasi kekuatan jaringan politik. Seperti salah 
satunya pengaruh kekuatan politik aktor yang memberi fungsi pada 
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kekuatn politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan, bapak Rusdi Masse 
merupakan aktor politik yang sangat mempunyai modal sosio-ekonomi 
tentunya kekuatan atas dirinya sebagai bupati dan seorang pengusaha 
itu memberikan surflush kekuatan. Seperti yang di ungkapkan 
pengamat politik sulsel prof.Armin Arsyad: 
“Nasdem unik dan patut untuk dicontoh, apa keunikannya? 
Karena anggota DPR nya di provinsi 6 atau beberapa orang 
yang berada di DPR itu diberikan fasilitas mobil dan itu 
merupakan bukan milik pribadi melainkan milik dari Partai 
Nasdem ketua DPW Nasdem, tujuannya untuk menaikkan 
gengsi Partai Nasdem dimata anggota DPR lain Supaya 
anggota DPR ini bisa bekerja dengan baik dan juga memiliki 
fasilitas ambulance. Kelembagaan partai Nasdem tidak 
membebankan anggota DPR dan kader DPR itu dilarang 
korupsi dan jika ada yang korupsi akan dipecat. Kapan dia 
terlibat akan dipecat. Kelembagaan partai Nasdem tidak lepas 
dari cara-cara di Golkar kemudian biaya kelembagaan partai 
Nasdem bagus karena ketua DPW partai Nasdem memiliki 
modal yang besar.”(Armin Arsyad) 
 
Kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan juga di 
pengaruhi  afiliasi jaringan kekuatan elit politik seperti Ilham Arif 
Sirajuddin dan Syahrul Yasin Limpo .  Sebagai mantan walikota dua 
periode di kota Makassar serta salah satu tokoh yang mempelopori 
hadirnya partai Nasdem di Sulawesi Selatan.  Keluarga bapak Ilham 
Arif Sirajuddin juga ada di partai Nasdem Sulawesi Selatan seperti 
bapak DG Ancu yang merupakan kakak kandungnya,. Rahmatika 
Dewi wakil ketua DPRD Sulawesi Selatan dari partai Nasdem yang 
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merupakan keponakan Ilham Arif Sirajuddin. Begitu besar pengaruh 
terhadap kemenagan partai, seperti diungkapkan Sekjend partai 
Nasdem Sulawesi Selatan bapak syharuddin Alrif bahwa:  
“Cerita tersendiri bagi bapak Ilham Arif Sirajuddin yang 
merupakan salah satu tokoh politik berpengaruh di Sulawesi 
Selatan bagi partai Nasdem sulsel, bagi saya ruh partai 
Nasdem itu ada andil Ilham didalamnya, seperti pengaruh ilham 
terhadap kemenagan ibu Rahmatika Dewi yang sukses meraih 
suara tertinggi didapilnya sehingga mendongkrak presentase 
suara partai itu tidak lepas dari endorse seorang Ilham, karena 
Ilham itu punya basis yang sangat besar di kota 
Makassar.”(Syaharuddin Alrif) 
 
Syahrul Yasin Limpo merupakan gubenur Sulawesi Selatan dua 
periode.  Pasca polemik partai Golkar syahrul di nonaktifkan sebagai 
ketua DPW partai Golkar. Hubungan politik yang dimiliki  terhadap 
partai Nasdem memberikan pengaruh karena beliau di partai Golkar  
memiliki banyak loyalis.  Ketua DPD partai Golkar menyikapi di 
nonaktifkannya bapak Syahrul Yasin Limpo, banyak dari para loyalis 
yang merupakan tokoh publik seperti bupati, wakil bupati, walikota, 
dan wakil walikota hijarah  ke partai Nasdem atas pengaruh Syahrul 
Yasin Limpo, seperti apa yang dikatakan ketua bidang OKK partai 
Nasdem Sulawesi Selatan  bapak tobo khairuddin bahwa :  
‘’ banyak pemimpin daerah yang bergabung di Nasdem seperti 
wakil walikota pare-pare Andi Faisal Sappada yang merupakan 
kader partai Golkar yang pindah di Nasdem, kemenagan partai 
Nasdem di takalar baru-baru ini andil SYL itu berpengaruh 
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besar, dari berbagai kesempatan politik di Takalar SYL itu hadir 
untuk Nasdem”(Tobo Khairuddin) 
 
Berdasarkan hasil uraian di atas makin mempertegas bahwa 
kekuatan politik partai Nasdem juga banyak dipengaruhi oleh jaringan 
politik partainya. Menurut teori jaringan ‘’ikatan yang kuat pun 
mempunyai nilai, misalnya orang yang mempunyai ikatan kuat memiliki 
motivasi lebih besar untuk saling membantu dan lebih cepat untuk 
saling cepat memberikan bantuan. Teori jaringan ini bersandar pada 
sekumpulan prinsip yang berkaitan logis, jaringan politik  partai 
Nasdem Sulawesi Selatan terbangun karena adanya ikatan kuat 
antara bapak Ilham Arif Sirajuddin dan bapak Syahrul Yasin Limpo 
sebagai elit politik di Sulawesi Selatan dapat memberikan pengaruh 
terhadap kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan.  
Menurut Vilfredo Paretto dalam Bottomore Elit merupakan 
orang-orang yang berhasil menduduki jabatan tinggi dalam 
lapisan masyarakat. Lebih jauh, Seperti contoh bapak Ilham 
mempunyai ikatan kuat terhadap kader partai Nasdem yaitu ibu 
Rahmatika Dewi, bantuan politik di berikan terhadap 
kemenagan ibu Rahmatika Dewi sehingga mendulang suara di 
Sulawesi Selatan sehingga perolehan suara tersebut memberi 
efek terhadap partai Nasdem di Sulawesi Selatan. Syahrul 
Yasin Limpo dengan salah satu contoh, memberikan sumber 
daya politiknya dikarenakan adanya hubungan yang sangat 
kuat antara ketua DPW Nasdem dan adik Syahrul Yasin Limpo. 
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Orientasi capaian dari hasil pendidikan yang dilakukan partai 
Nasdem Sulsel ini dilakukan guna lebih menanmkan nilai-nilai 
perjungan partai, sehingga kader diharapkan lebih merefleksikan 
idolegi partai dengan nilai restorasi perubahan yang dianggap setiap 
lahirnya keputusan oleh kader nantinya akan serta merta berpihak di 
atas kepentingan rakyat.  Tidak cukup waktu satu tahun ibu janet 
sebagai pelaksana tugas partai Nasdem di gantikan dengan sosok 
bapak Rusdi Masse sebagai ketua DPW Nasdem Sulsel  di tahun 
2016 – sampai sekarang, menurut pernyataan bapak syahruddin alrif 
sekjend partai Nasdem Sulsel bahwa :  
‘’Saya hadir waktu bapak Rusdi Masse menandatangani surat 
persetujuan di sekertariatan DPP partai Nasdem , bapak Surya 
Paloh mengatakan  sosok Rusdi Masse lah yang dibutuh partai 
Nasdem Sulsel dalam menahkodai partai Nasdem Sulsel 
kedepan di Sulsel, Surya Paloh menilai Rusdi Masse  adalah 
sosok pemuda energik dengan segudang prestasi sebagai 
kepala daerah di kabupaten sidrap, dengan pengalaman yang 
dimiliki bapak Surya Paloh kami selaku partai Nasdem yakin 
partai Nasdem Sulsel akan lebih maju lagi 
kedepanya.”(Syaharuddin Alrif) 
 
Kekuatan politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan dibawah 
kepimpinan mengalami perubahan yang cukup pesat. Bapak Rusdi 
Masse merupakan mantan ketua DPD partai Golka kabupaten Sidrap 
dari konflik yang terjadi di internal partai Golkar Rusdi Masse memilih 
untuk hijarah kepartai Nasdem dengan menahkodai partai Nasdem 
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Sulawesi Selatan tahun 2016-2019. Partai Nasdem Sulawesi Selatan 
gencar melakukan safari politik di berbagai kabupaten dan kota yang 
ada di Sulawesi Selatan hal ini bagian dari agenda sosialisasi politik 
partai Nasdem Sulawesi Selatan untuk merekrut para kepala daerah, 
tokoh masyarakat, dan tokoh pengusahan. Partai Nasdem membinduk 
latar belakang khusus  untuk mengajak  aktor-aktor tertentu ikut terlibat 
di arus gelombang perubahan partai Nasdem. Partai Nasdem kian 
kerap terjun kemasyarakat melihat kondisi masyarakat Sulsel serta 
memberikan bantuan sosial. Seperti yang di ungkapkan bapak 
Syahruddin Alrif bahwa :  
‘’Setalah Nasdem di pimpin bapak Rusdi Masse, partai Nasdem 
berubah menjadi kekuatan partai politik yang wajib di 
perhitungkan, selain politisi bapak Rusdi Masse merupakan 
pengusaha sukses dan memiliki modal sosial dan ekonomi yang 
cukup mapan, banyak tokoh politik dan tokoh masyaarakat yang 
bergabung salah satunya wakil kota pare pare faisal andi 
sappada, anda lihat sendiri bagimana semarak pelantikan Rusdi 
Masse di makassar dan penunjang oprasional partai yg sangat 
memadai, kita punya ambulnce termewah dan teryaman di 
Sulsel, alfard kita jadikan armada mengankut jenazah secara 
gratis untuk lebih menegaskan bahwa Nasdem ada untuk 
rakyat, tak hanya itu seluruh sayap partai hidup kembali setelah 
mati surih sejak kemunculan partai Nasdem di sulawesi selata” 
(Syaharuddin Alrif) 
Berdasarkan uraian sekjend partai Nasdem syahruddin Alrif,  
partai Nasdem  Sulsel mengajak aktor politik yang sudah memiliki 
basis seperti bupati dan wakil bupati untuk bergabung di partai 
Nasdem Sulawesi Selatan diantaranya : Rusdi Masse (Bupati Sidrap), 
27 
 
A Sukri Sappewali (Bupati Bulukumba), Nicodemus Biringkanae 
(Bupati Toraja) , Judas Amir (Wali Kota Palopo), Harmil Mattotorang 
(Wakil Bupati Maros), Irwan Bachri Syam (wakil Bupati Luwu Timur), 
Thahar Rum (Wakil Bupati Luwu Utara), Faisal Andi Sapada (Wakil 
Wali Kota Parepare), HM Amiruddin (Wakil Bupati Enrekang), Suardi 
Saleh (Plt Bupati Barru), H Andi Syahrir Kube Dauda (Wakil Bupati 
Wajo), H Muhammad Yasin (wakil Bupati Bantaeng), Yosia Rinyo 
Kadang (wakil Bupati Toraja Utara).   
Partai Nasdem Sulawesi Selatan telah berhasil mendudukan 77 
kadernya duduk di kursi parlemen dan 7 kursi di DPRD provinsi sesuai 
dengan hasil rekapitulasi KPU provinsi Sulawesi Selatan tahun 2014. 
Partai Nasdem menduduki peringkat ketujuh sebagai partai pemenang 
pemilu di Sulawesi Selatan. 
DAFTAR ANGGOTA DPRD FRAKSI NASDEM YANG LOLOS DI PROVINSI DAN 
KABUPATEN/KOTA SULAWESI SELATAN PERIODE TAHUN 2014-2019 
 
Sulsel Makassar Maros 
• Drg. A. Rachmatika 
Dewi 
• A. Akbar Singke 
• H. Syahruddin Alrif, S.Ip 
• Pendi Bangadatu, 
S.Kom 
• Arum Spink, S.Hi 
• H. Muslim Salam 
• M. Radjab, S.Pd, Mh 
• Indira Mp Nasdem 
• Supratman  Nasdem 
• Mario David  Nasdem 
• Rudianto Lallo  Nasdem 
• Irwan Djafat Nasdem 
 
• Hamid Haseng 
• Syahrir 
• H.M. Amin  
Barru Parepare Pinrang 
• Rakhman 
• Fajar Fitrawan  
• Amiruddin Said 
• Heri Ahmadi Se 
• H Rukman Aliata 
• Kamaluddin, St 
Sidrap Bone Bantaeng 
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• H. Ikhsan Rakib, Se 
• Umar. M 
• Agus Syamsuddin, St 
• Hamka, Sp 
Rudianto Amunir, St 
Drs.A. Taufiq Kadir, Mh 
Abul Khaeri, Se 
• Rilman Abdullah 
• Andi Irwan, S.E. 
• Drs. H. Muh. Yusuf 
Bulukumba Enrekang Gowa 
• Abd. Kaab, S.Sos 
• Syarifuddin 
• Muh. Tamrin 
• Hj. Â Sitti Aminah 
Syam 
• Arsyad Gawi 
• Hsman 
• Ali Kallang 
• Muh. Amir Ali 
• Capt Hariadi 
• Eka Suryadi 
Jeneponto Selayar Luwu 
• Ali Sadikin  
• Baharuddin Kain 
• Rusdini Rasyid 
• Nur Irma Rianda 
• Ady 
Ansar,S.Hut.,Mm.Pub, 
• Dg. Mangitung, Sh 
 
• Wahyu Napeng, Se 
• Nur Alam Tagan, S. 
Fil.I, M.Si 
Luwu Utara Luwu Timur Sinjai 
• Rudi Hartono 
• Pertus Palebangan 
Rante Toding, St 
• Rasman, Se 
• Moh. Sidig B.M, S.H 
• Tugiat,S.Ag 
• Iwan Usman,Se 
•  Abd. Azis Rajmal 
• Herdinang,S.Ag, Mm 
• Wirawan Hamsah 
• Jalil, S.Sos 
Takalar Tana Toraja Toraja Utara 
• Saiyyed Muhajir 
•  Indar  
• Beatries Palmba 
• Paris Palinggi 
• Semuel Pali Tandirerung 
• Yohanis Patabang 
• Nober Rante Siama 
• Pakkan Sallao 
• Paulus Matasik 
• Harun Rante 
Lembang 
• Andarias Sulle 
 
Wajo Palopo 
• H.Anwar Md 
• A.Gusti A 
• Hasriyanti 
• Abdul Rauf Rahim 
 
Tabel 02 
DPW Partai Nasdem 
Distribusi kekuatan aktor politik memeberi kekuatan politik 
tersendiri bagi partai Nasdem Sulawesi Selatan. Gebrakan partai 
Nasdem dibawah kepemimpinan bapak Rusdi Masse tampil lebih 
agresif dalam meningkatkan elektabilitas partai Nasdem di Sulawesi 
Selatan, bantuan Ambulance mewah diberikan secara gratis oleh 
partai Nasdem agar dapat membantu masyarakat. Rusdi Masse 
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memang dikenal sebagai aktor politik yang cukup loyal dan tak 
tanggung untuk mengeluarkan bantuan sebab Rusdi Masse 
merupakan bupati terkaya di selawesi selatan. Oprasional politik partai 
Nasdem banyak dibiayai secara pribadi oleh Rusdin Masse sehingga 
para kader banyak yang  mengapresiasi ketua DPW tersebut, seperti 
ungkapan anggota legislator Sulawesi Selatan M.rajab bahwa:  
“Bapak Rusdi Masse waktu pelantikan dia menolak bantuan 
biaya dari DPP Nasdem, megahnya acara pelantikan partai 
Nasdem di Sulawesi Selatan bapak rms semua itu yang tangkis. 
bagimana tidak bos itu salah satu saudagar bugis yang sangat 
sukses, anggota dewan di provinsi Sulawesi Selatan di kasih 
mobil alfard dengan alasan legislator Nasdem harus tampil 
beda dengan legislator lainnya.” (M.rajab). 
Berdasarkan uraian bapak M. Rajab, kekuatan partai Nasdem di 
Sulawesi Selatan sangat mengalami perkembangan yang cukup pesat 
dibawah pimpinan bapak Rusdi Masse. Keberadaanya sebagai aktor 
dengan kekuatan finansial yang dimiliki dan dipergunakan untuk 
membangun partai. 
  
5.2. Kekuatan Kelembagaan Partai Nasdem di Sulawesi Selatan 
Partai Nasdem Sulawesi Selatan telah mengalami perjalanan 
yang cukup dinamis dalam pelembagaan partai, partai Nasdem 
Sulawesi Selatan beberapa kali mengalami rotasi kepemimpinan 
dengan corak kekuatan politik partai yang berbeda. Struktural 
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fungsional partai Nasdem Sulawesi Selatan sangat di tekankan etos 
nilai gerak partai sehingga pencapaian program kerja dapat berjalan 
maksimal, seperti pengrekrutan kader partai yang progresif dilakukan 
partai Nasdem Sulawesi Selatan. Dalam pernyataan ketua bidang 
OKK partai Nasdem Sulawesi Selatan Tobo khairuddin bahwa:  
‘’Berbagai partai politik yang ada di Sulawesi Selatan hanya 
partai Nasdem yang rajin melakukan rekrutmen kader. 
kepengurus partai Nasdem dari 24 DPD telah dituntaskan 
ditambah dengan sejumlah DPC bahkan  dari 3083 desa dan 
lurah sudah 90% terlaksana .  sekolahan  politik, pelatihan 
calon kader partai Nasdem, sehingga anggota yang direkrut 
bukan semata mata menyajikan kuantitas kepada partai tapi 
juga kualitas.’’(Tobo Khairuddin) 
 
Berdasarkan uaraian diatas, partai Nasdem Sulawesi Selatan 
dalam perjalananya di Sulawesi Selatan sangat gencar melakukan 
rekrutmen sebagai salah satu bentuk kekuatan kelembagaan partai 
politik dan juga sebagai syarat uji faktual partai. Dengan mengakarnya 
kader yang direkrut sampai pada struktur paling bawah membuat 
kelembagaan partai Nasdem kokoh dan terjangkau diseluruh pelosok. 
struktur gres rood partai Nasdem di Sulawesi Selatan juga bekerja 
secara maksimal dalam memberikan kontribusi kekuatan kepada 
partai Nasdem Sulawesi Selatan.   
Badan pemenangan pemilu partai Nasdem Sulawesi Selatan 
dalam menyukseskan pemilu di Sulawesi Selatan melakukan 
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penjaringan yang cukup ketat. Partai Nasdem Sulawesi Selatan 
memberikan rekomendasi partai kepada calon yang ingin maju pada 
kontestasi politik di Sulawesi Selatan. Syarat-syarat yang diajukan 
untuk mendapat rekomendasi partai, bapillu dalam meningkatkan 
elektabilitas partai gencar melakukan freming isu sehingga opini publik 
terbangun hal ini dilakukan untuk  suatu indikator langkah startegis 
bappilu partai Nasdem sehingga target kemenagan sesuai dengan 
harapan, pernyataan Anggota bapillu Aminuddin Sukardi 
mengungkapkan bahwa :  
“untuk aktor yang ingin mengendarai partai Nasdem dalam 
pemilihan umum legislatif iya harus punya integritas yang 
bagus, punya basis massa untuk mendukung dia maju yang di 
bukti kan dengan foto copy KTP, diNasdem memang partai baru 
tapi aktor politik didalamnya pemain lama, seperti mantan 
legislator Golkar dua periode di kota makassar Rahmatika Dewi, 
Lutfy A Muthy mantan bupati , Arunk Spink ,mantan ketua KPU 
luwu M Rajab, hingga bupati  Sidrap ketua kita bapak Rusdi 
Masse. Hanya di partai kami kita menolak bentuk upeti dan 
mahar politik dan paling anti yang namanya KKN”.( Aminuddin 
Sukardi) 
 
Berdasarkan uraian di atas, partai Nasdem Sulsel secara 
kelembagaan mempunyai daya tarik kekuatan politik, dikarenakan di 
partai Nasdem sulsel secara kelembagaan sangat ideal. Jargon politik 
tanpa mahar dan politik tanpa dosa yang mempunyai daya tarik 
tersendiri bagi bangunan opini publik sehingga penerimaan 
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kelembagaan partai Nasdem tinggi. Menurut teori kelembagaan. 
Samuel P. Huntington, dalam buku "Political Order in Changing 
Societies" memaknai pelembagaan (lembaga politik) sebagai proses 
dengan mana organisasi dan tatacara memperoleh nilai baku dan 
stabil. Tingkat pelembagaan setiap sistem politik dapat ditentukan dari 
segi kemampuan untuk Mendiri, kompleksitas, otonomi, dan 
keterpaduan susaikan organisasi dan tatacara. Menurut Huntington, 
pelembagaan organisasi dan tatacara tertentu di dalam sistem politik 
dapat diukur dari ukuran-ukuran: penyesuaian diri kekakuan, 
kompleksitas kesederhanaan, otonomi subordinasi, dan persatuan 
perpecahan (Wawan,2010:10). 
Partai Nasdem Sulawesi Selatan secara komplesitas 
kelembagaan komponen-komponen partai bekerja secara maksimal 
terbukti dalam berbagai kontestasi politik yang telah usai, partai 
Nasdem hadir sebagai partai pemenangan pemilu dan partai 
pengusung pemenang. 
Kelembagaan partai Nasdem juga diperkuat dengan 
keberadaan sayap partai yang progres dalam memperluas pera 
politiknya. Sayap partai Nasdem merupakan sayap partai terbanyak di 
Sulawesi Selatan. Partai Nasdem memproduksi keanggotaan dari 
berbagai kesatuan dalam partainya yaitu: GARNITA Nasdem Sulawesi 
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Selatan, GARDA Pemuda Nasdem Sulawesi Selatan, Liga Mahasiswa 
Nasdem Sulawesi Selatan. Pembangunan kelompok sayap partai 
sebagai upaya partai Nasdem dalam melakukan penguatan basis di 
Sulawesi Selatan, menurut Bachtiar Effendy(Sitepeu2004:164), sifat 
dari kekuatan politik itu ada yang bersifat formal ada yang bersifat 
nonformal. Kekuatan politik yang formal mengambil bentuk kedalam 
partai-partai politik. Sementara yang diartikan dengan kekuatan-
kekuatan politik yang bersifat nonformal adalah merupakan bagian dari 
bangunan civil societ. 
Dalam perjalanan politik partai Nasdem di Sulawesi Selatan 
sayap partai memiliki pengaruh besar dalam mencari kader dan 
menambah massanya.  
“Keberadaan sayap partai yakni GARDA, GARNITA, dan LIGA 
MAHASISWA NASDEM memberikan sulfur kekuatan kepada 
partai karena setiap sayap merekrut berbagai lapisan dalam 
masyarakat, mereka gencar mencari kader dan memperluas 
basis kekuaannya”(Jafar Sodding) 
 
a. Garnita Nasdem Sulawesi Selatan 
Ketua DPW Sulsel Garnita Malahayati Rahmati Dewi 
mengungkapkan, peran perempuan dalam pembangunan 
bangsa sangat penting. Perempuan merupakan komponen 
terbesar dan kontributor yang signifikan dalam pembangunan 
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bangsa. Baik sebagai agen perubahan maupun subyek 
pembangunan,".  
Fungsi Garnita sebagai sayap partai memberikan 
kontribusi besar dalam menghimpun perempuan-perempuan 
untuk menjadi inovatif dan progresif sehinga bisa bermanfaat 
sebagi pengwal demokrasi. Garnita Sulsel gencar menghimpun 
anggota di sulawesi selatan. 
 
b. Garda Pemuda Nasdem Sulawesi Selatan 
“Keberadaan GARDA Nasdem Sulsel menggalang kekuatan 
dari pemuda Garda Pemuda Nasdem yang menjadi abdi atau 
pembantu yang tulus dan terpercaya bagi Partai Nasdem. Uji 
militansinya adalah kesediaan untuk membangun struktur 
organisasi dan hingga unit terkecil dalam masyarakat”.(Tobo 
Khairuddin) 
Penulis melihat bahwa keberadaan garda sebagai sayap 
partai memaksimalisasikan fungsi kelembagaan untuk 
menyentuh dasar lapisan masyarakat untuk ikut berpartisipasi 
dalam demokrasi dan mengawal jalannya proses demokrasi. 
Organisasi bisa sebagai suatu alat atau wadah kerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama dengan pola tertentu  yang 
perwujudannya memiliki kekayaan baik fisik maupun non fisik. 
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c. Liga Mahasiswa Nasdem Sulawesi Selatan 
Liga Mahasiswa Nasdem Sulawesi Selatan, tidak kalah 
dengan sayap-sayap partai Nasdem. Gerakan-gerakan yang 
dilakukan untuk menjaring kader intelektual yang berstatus 
sebagai mahasiswa dengan memanfaatkan jaringan-jairngan 
kampus.  
“liga Nasdem hadir sebagai wujud baru yang mengajak 
para intelektual mudah untuk bergabung dan berkreasi 
dalam dunia politik. Tidak hanya mencar kader mahsiswa 
tapi dari kader ini yang akan memberikan kritikan-kritikan 
yang bisa menjadi evluasi dalam mengambil langkah 
politik agar bisa diterima di masyarakat(Syamsir)” 
Didalam lapisan masyarakat terdapat berbagai lapisan 
masyarkat yang bisa menjadi kekuatan dan bisa juga menjadi 
penentang. Liga mahasiswa Nasdem mampu melihat peluang 
dalam memanfaatkan mahasiswa menjadi kekutan politiknya. 
Dengan mengajak merekeka bergabung dalam lingkaran 
poliknya mahasiswa menjadi terarah tujuannya dan bisa 
berpolitik dengan sehat. 
 
 
 
 
